BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yaaghbil dalam suatu
penelitian meliputi pengumpulan, penyusunan dangaealisisan serta
penginterpretasian data sehingga peneliti dapat ecahnkan masalah
penelitian tersebut secara sistematis.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makadagtenelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kaksperimen, yaitu bentuk
eksperimen yang tidak melakukan penugasan randanugm assigment),
melainkan menggunakan kelompok yang telah terbe(mtget group) dalam
hal ini kelas-kelas biasa. Sebagaimana dikemukaeh Mohammad Ali
(1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen naelya,

perbedaannya terletak pada penggunaan subjek la#dsi ekperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan deng@&mggunakan
kelompok yang sudah ada.

Metode kuasi ini digunakan mengingat karakterigiikabel peneliti yang
bersifat ingin mengetahui dan memperoleh inforntadiadap suatu media
yang diterapkan, vyaitu bagaimana keefektivan pemggm model

pembelajaran berprogram berbagidb terhadap peningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Biologi.
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Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok siswajtuy kelompok
eksperimen yang menggunakan model pembelajarandgeam berbasigeb
dan kelompok kontrol yang menggunakan model perjarala konvensional.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituaba bebas dan variabel
terikat. Penggunaan model pembelajaran berprogrampabisweb di kelas
eksperimen dan penggunaan model pembelajaran ksiomah di kelas
kontrol ditempatkan sebagai varibel bebas. Sedanighail belajar siswa pada
ranah kognitif yaitu aspek mengingat, memahami, daenerapkan
ditempatkan sebagai variabel terikat. Hubunganravaaabel dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Hubungan Variabel Bebasdan Variabel Terikat

Variabel Bebas Kelas Kelas
Variabe Terikal Eksperimen (X1) | Kontrol (X2)
Hasil Belajar
Aspek Mengingat (Y1) ALYL o
Hasil Belajar
Aspek Memahami (Y2) SR RoY2
Hasil Belajar
Aspek Menerapkan (Y3) M ks

Keterangan:

X1Y1l: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekgmgat dengan
menggunakan model pembelajaran berprodrarbasisveb

X1Y2: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekianami dengan
menggunakan model pembelajaran berprograenbasisveb

X1Y3: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekerapkan dengan

menggunakan model pembelajaran berprograma berbasis



X2Y1: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekgimgat dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
X2Y2: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekahami dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.
X2Y3: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspekRerapkan dengan

model pembelajaran konvensional.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitrdnadalah Desain
Kelompok Kontrol Pre-test-Pos-tg#tretest-Posttest Control Group Design).
Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkaenjadi dua kelompok
penelitian yang mendapatkan perlakuan berbeda.niglasasing kelompok
mendapatkarpre-test (T;) dan post-test (T,). Tabel desain penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Desain Pendlitian
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T X1 Ts
Kontrol Ty Xz T

Keterangan:

T,= Pre-Test (tes awal)

T,= Post-Test (tes akhir)

X,= Perlakuan di Kelas Eksperimen (model pembelajbesprogram berbasis
web)

X,= Perlakuan di Kelas Kontrol (model pembelajaranMamsional)

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitm@adalah menetapkan

kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksge dan sebagai



kelompok kontrol. Kelompok yang mempergunakan mopembelajaran
berprogram berbasigeb ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok yang mempergunakan model pembelajaranekmional ditetapkan
sebagai kelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan (X), kelompok eksperimean ckelompok
kontrol diberikan pre-test terlebih dahulu, kemuadidilanjutkan dengan
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen yapgipergunakan
model pembelajaran berprograma berbas#s dan kelompok kontrol yang
mempergunakan model pembelajaran konvensional. deakutnya yang
dilakukan adalah kedua kelompok diberikgost-test, hasilnya akan
dibandingkan dengan skpre-test, sehingga diperoleh gain atau selisih antara

skorpre-test danpost-test

C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi dalam suatu penelitian adalah keselurublbjek yang
dijadikan sumber penelitian, yang mempunyai karakik tertentu
sebagai objek, atau sasaran penelitian. Hal iniasedengan pendapat
Nana Syaodih (2007:250): “populasi adalah kelompegar dan wilayah
yang menjadi lingkup penelitian”. Bertolak dari papat tersebut maka
yang menjadi populasi sasaran dalam penelitiaadalah siswa kelas VIl
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Cimahi Semestahlin Ajaran

2009/2010 yang terdiri dari sepuluh kelas.



2. Sampel

Sampel adalah “...sebagian dari populasi terjangkaug memiliki
sifat yang sama dengan populasi” (Sudjana dan iloral2001:85).
Sebagaimana dikemukakan oleh Furgon (2002: 135¢dl8esederhana
dapat dikatakan bahwa suatu sampel adalah bagrarsutu populasi.
Tujuan dari pengambilan sampel adalah menggunakbagsan objek
penelitian yang diteliti untuk memperoleh informesitang populasi.

Besarnya sampel dalam penelitian menurut arikurk60§:134)
ditentukan dengan persentase,

...apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baiknhil semua,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populaslanjutnya

jilka jumlah subjeknya besar, dapat diambil anted&l5%, atau 20-

25% atau lebih

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianaidalahCluster
Random Sampling, yaitu teknik memilih sampel dari kolompok-kelonkpo
unit yang kecil. Sampel penelitian yang diambil ladadua kelas yang
diambil secara acakgndom).

Salah satu ciri dari penelitian kuasi eksperimeralad tidak
dilakukannya penugasan secara acak dan menggukakampok yang
sudah ada iftact group), maka peneliti menggunakan kelompok-
kelompok yang sudah ada sebagai sampel, jadi petddik mengambil
sampel dari anggota populasi secara individu tedapam bentuk kelas.

Alasannya Kkarena apabila pengambilan sampel secdadividu

dikhawatirkan situasi kelompok sampel menjadi tiekdmi.



Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memhildn kelas yang
akan dijadikan sebagai sampel penelitian, dengacian pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 3.3
Sampeé Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VI ] 30 orang siswa
2 VIIIH 30 orang siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddtardpenelitian ini
yaitu tes hasil belajar bentuk objektif (pilihanndga). Tes bentuk objektif
digunakan untuk mengetahui hasil belajar ranah ikibgeiswa dalam
mengaplikasikan konsep yang telah diberikan sebeldamn sesudah
pembelajaran (perlakuan) sebagai pre-test dan tesistdnstrumen tes ini
dibatasi hanya pada aspek C1 (mengingat), C2 (mmmgah dan
(menerapkan) C3.

Instrumen tes objektif terdiri dari 40 soal dengampat alternatif jawaban.
Sebelum digunakan, instrument ini terlebih dahuljudge oleh dosen ahli,
kemudian diujicobakan pada kelompok yang bukan p@d@n subjek
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dahs, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda dari instrumen terssdhingga layak untuk

digunakan.



Adapun langkah-langkah penyusunan instrument adalahgai berikut:

1. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkulata pelajaran
Biologi tahun ajaran 2009/2010.

2. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum matda@ran Biologi
SMP kelas VIII semester 1 tahun ajaran 2009/2010.

3. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

4. Menjudgement soal yang telah dibuat kepada dosen dan guru didan
studi.

5. Menggunakan soal yang telahjddgement dalam uji coba soal.

6. Menganalisis instrumen hasil uji coba.

7. Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam Igeme

E. Pengembangan Instrumen
1. AnalisisData Uji CobaTes
a. Uji Validitas

Sebelum peneliti menggunakan suatu tes, hendakstyaiment tes
tersebut diukur derajat validitasnya. Validitas ladasuatu ukuran
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau k#smn suatu
instrument. Pengujian validitas dilakukan untuk getahui apakah tes
yang digunakan dalam penelitian ini dapat atalktrdangukur tingkat
ketepatan tes vyaitu mengukur apa yang seharusnykurdi
Sebagaimana dikemukakan oleh Purwanto (2004:137hg ya

menyatakan “Suatu teknik evaluasi dikatakan memaumgaliditas



yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasiaattes itu dapat
mengukur apa yang sebenarnya akan diukur”.

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakasakah validitas
alat ukur dan validitas butir soal. Untuk mengetafaliditas alat ukur,
digunakan uji statistik yakni teknik korelagiroduct moment yang

dikemukakan oleh Pearson dengan rumus sebagauberik

- NEXY — (ZX)(ZV)
T JTNEXE - XTNEY - BV
(Zainal Arifin, 2009:254)

Keterangan :

I'xy =Koefisien korelasi yang dicari

Y XY = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden
Y = Skor responden

X = Skor item tes

(X2 = Kuadrat skor item tes

XYy = Kuadrat responden

Menurut Zainal Arifin (2009:257) untuk dapat memkan
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang diteanukrsebut tinggi atau
rendah, maka dapat berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Acuan Validitas Soal

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.81-1.00 Sangat Tinggi
0.61-0.80 Tinggi
0.41-0.60 Cukup
0.21-0.40 Rendah
0.00-0.20 Sangat Rendah

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudia fliga tingkat

signifikansinya dengan menggunakan rumus:



ryn— 2

Vy1i—r

keterangan :

t = nilai t hitung;

r = koefisisen korelasi;

n = jumlah banyak subjek

Dimana jika fiwng> taner pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk=
n-1, maka soal tes tersebut valid.

Validitas selanjutnya adalah validitas butir sodrikunto
(2008:75), menyatakan bahwa “Di samping mencariditat soal
perlu juga dicari validitas butir soal”. Pada péreh ini, validitas
butir soal dilakukan dengan program pengolah daRSSS 15
(Statistical Product and Service Solution).

. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegatau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswa naeha.
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian instrumdapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpté d¢arena
instrumen itu sudah baik.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan run§asarman

Brown sebagai berikut:

Zxrr mn

(1+r1m0)

(Arikunto, 2008:93)



Keterangan:

r1/21/2 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
ra = Koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan

Apabila nilai reliabilitas lebih besar dari nilaipe maka instrumen

dinyatakan reliabel.

. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk metyabenar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang diisyatakan
dengan indeks. Perhitungan tingkat kesukaran stzéla pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Kakatialam Zainal
Arifin (2009:266) jika suatu soal memiliki tingklésukaran seimbang
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soaébert baik. Suatu
soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak fmslalu mudah.

Untuk mencari indeks kesukaran digunakan rumus:

_1B
P™N
(Zainal Arifin, 2009:272)
Keterangan:

p =tingkat kesukaran

> B = jumlah peserta didik yang menjawab benar

N =jumlah peserta didik

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, daghgunakan

kriteria sebagai berikut:

P> 0.70 : mudah
0.30<P<0.70 : sedang
p< 0.30 : sukar

(Zainal Arifin, 2009:272)



d. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suitusdai
mampu membedakan peserta didik yang sudah menduaspietensi
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasanp&tensi
berdasarkan kriteria tertentu. (Zainal Arifin, 2@EB). Untuk
menghitung daya pembeda (DP) tiap butir soal ddigainakan rumus

sebagai berikut:

(Mohammad Ali, 1993:86)
Keterangan:
D =Indeks daya beda
Ba = Jumlah jawaban benar kelompok ungdiper)
Bg = Jumlah Jawaban benar kelompok lemadwer)
Na = 27% Jumlah koresponden
Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembedsebet dapat
digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel r{@aiArifin,
2009:274) sebagai berikut:

0.40 and up Very good items

0.30-0.39 Reasonably good, but possibly subject to
I mprovement.

0.20-0.29 Marginal items, usually needing and being subject
to improvement

Below - 0.19 ‘Poor items, to be rejected or improved by revision.

2. Hasil AnalissData Uji Coba Tes
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelaaknstrumen

yang akan diberikan kepada kelompok eksperimerkdbompok kontrol.



Uji coba instrumen dilakukan kepada siswa kelag-EIEMPN 1 Cimabhi
sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil uji coba,tdliketahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya betaumen sebagai
berikut:
a. Uji Validitas
1. Validitas Alat Ukur
Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakukdengan
menggunakan rumusan korelaproduct moment, yaitu dengan
mengkorelasikan jumlah skor soal ganjil dengan geabp.
Dari hasil perhitungan data hasil uji coba alatgquenpul data dan
pengujian tingkat signifikansinya, diperoleh dasa@ tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Alat Pengumpul Data

r Kriteria thitung tiaba Keterangan
0.864 | Sangat Kuat 9.08 1.699 Signifikan

Koefisien korelasi r= 0.864 diperoleh dari hasilrtpingan
korelasi antara jumlah skor benar soal ganjil dangjeor benar soal
genap dari alat pengumpul data pada saat uji cobka berdasarkan
kriteria koefisien korelasi r= 0.864 berada padteka korelasi sangat
kuat. Berdasarkan hasil uji- signifikansi yang mangakan uji-t
dengan uji pihak kanan t > t a, diperoleh fiung 9.08 dandyeidengan
df (n-1) dengann. = 0.05 (5%) adalah 1.699. Alat pengumpul data

dikatakan memiliki validitas jikanfung>tiabel (9.08>1.699). Berdasarkan



hasil pengujian tersebut maka, dapat disimpulkarhwba uji
signifikansi alat pengumpul data adalah valid.
2. Validitas Butir Soal

Hasil penghitungan data hasil uji coba insgnmntuk validitas

butir soal dengan menggunakan SPSS diperoleh ddiagai

berikut:
Tabel 3.6
Validitas Butir Soal Instrumen
No - " Valid atau N
Soal hitung | Ttabd | Tidak Valid
Soal 1 0.407|, 0.361 Valid 30
Soal 2 0.379| 0.361 Valid 30
Soal 3 0.305| 0.361| Tidak Valid 30
Soal 4 0.498| 0.361 Valid 30
Soal 5 0.507| 0.361 Valid 30
Soal 6 0.490| 0.361 Valid 30
Soal 7 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 8 0.490, 0.361 Valid 30
Soal 9 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 10| 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 11| 0.504| 0.361 Valid 30
Soal 12| 0.479| 0.361 Valid 30
Soal 13| 0.507| 0.361 Valid 30
Soal 14| 0.479| 0.361 Valid 30
Soal 15| 0.498| 0.361 Valid 30
Soal 16| 0.507| 0.361 Valid 30
Soal 17| 0.305| 0.361| Tidak Valid 30
Soal 18| 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 19| 0.507| 0.361 Valid 30
Soal 20| 0.346| 0.361| Tidak Valid 30
Soal 21| 0.479| 0.361 Valid 30
Soal 22| 0.407| 0.361 Valid 30
Soal 23| 0.305/ 0.361| Tidak Valid 30
Soal 24| 0.498| 0.361 Valid 30
Soal 25| 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 26| 0.183| 0.361| Tidak Valid 30
Soal 27| 0.000] 0.361| Tidak Valid 30
Soal 28| 0.490, 0.361 Valid 30




Soal 29| 0.407| 0.361 Valid 30
Soal 30| 0.504| 0.361 Valid 30
Soal 31| 0.466| 0.361 Valid 30
Soal 32| 0.479| 0.361 Valid 30
Soal 33| 0.407, 0.361 Valid 30
Soal 34| 0.498 0.361 Valid 30
Soal 35| 0.466, 0.361 Valid 30
Soal 36| 0.498 0.361 Valid 30
Soal 37| 0.507| 0.361 Valid 30
Soal 38| 0.498 0.361 Valid 30
Soal 39| 0.498 0.361 Valid 30
Soal 40| 0.490, 0.361 Valid 30

Berdasarkan uji validitas butir soal dengan menggan
program SPSS diketahui ada beberapa soal yang valak yaitu
soal-soal yang nilainkung Nya lebih kecil dari e, (Suryabrata
2005:24). Soal-soal yang tidak valid yaitu soal no®, 17. 20, 23,
26 dan 27. Soal-soal tersebut tidak akan digunadlalam
penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan mengganadplit half
dari spearman brown diperoleh indeks sebesar 0A&&4 pengumpul
data dikatakan reliabel jikaifing > habel pada taraf signifikasi 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat tliti&lawa kitung™ ltapel
(0.864>0.361). Maka berdasarkan kriteria tersedapat dikatakan
bahwa item yang digunakan reliabel

Tabd 3.7
Redliabilitas Instrumen

I hitung I tabel Interpretas
0.864 0.361 Signifikan




c. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan penghitungan, diperoleh data tingkatikaran soal
sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tingkat Kesukaran Instrumen

é\loc; B N P Kategori Status
1 6 30 | 0.20 Sukar Tidak Digunakan
2 25 30 | 0.83| Mudah Tidak Digunakar
3 27 30 | 0.90| Mudah Tidak Digunakarn
4 12 30 | 0.40| Sedang Digunakan
5 16 30 | 0.53| Sedang Digunakan
6 19 30 | 0.63| Sedang Digunakan
7 21 30 | 0.70| Sedang Digunakan
8 19 30 | 0.63| Sedang Digunakan
9 21 30 0.70| Sedang Digunakan
10 21 30 | 0.70| Sedang Digunakan
11 17 30 | 0.57| Sedang Digunakan
12 20 30 | 0.67| Sedang Digunakan
13 14 30 | 0.47| Sedang Digunakan
14 20 30 | 0.67| Sedang Digunakan
15 18 30 | 0.60| Sedang Digunakan
16 16 30 | 0.53| Sedang Digunakan
17 27 30 | 0.90| Mudah Tidak Digunakar
18 21 30 0.70| Sedang Digunakan
19 14 30 | 0.47| Sedang Digunakan
20 4 30 | 0.13 Sukar Tidak Digunakan
21 10 30 | 0.33| Sedang Digunakan
22 24 30 | 0.80| Mudah Tidak Digunakar
23 27 30 | 0.90| Mudah Tidak Digunakarn
24 18 30 | 0.60| Sedang Digunakan
25 9 30 | 0.30| Sedang Digunakan
26 29 30 | 0.97| Mudah Tidak Digunakar
27 30 30 1.00/ Mudah Tidak Digunakan
28 19 30 | 0.63| Sedang Digunakan
29 6 30 | 0.20 Sukar Tidak Digunakar




30 17 30 | 0.57| Sedang Digunakan
31 9 30 | 0.30| Sedang Digunakan
32 20 30 | 0.67| Sedang Digunakan
33 24 30 | 0.80| Mudah Tidak Digunakar
34 12 30 | 0.40| Sedang Digunakan
35 21 30 | 0.70| Sedang Digunakan
36 18 30 | 0.60| Sedang Digunakan
37 16 30 | 0.53| Sedang Digunakan
38 18 30 | 0.60| Sedang Digunakan
39 12 30 | 0.40| Sedang Digunakan
40 11 30 0.37| Sedang Digunakan

Tabel di atas menjelaskan kategori soal yang sakhanyak 3
soal, kategori soal yang sedang sebanyak 30 soakak@gori soal
yang mudah sebanyak 7 soal. Menurut Zainal Arifd©0Q:266)
“Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar ddaktpula terlalu
mudah”. Maka soal tersebut tidak akan digunakaandadenelitian.

. Uji Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda, diperdé¢h sebagai

berikut:
Tabel 3.9
Daya Beda I nstrumen
N Bu | Bl D Status Keterangan
Soal 9

1 2 1 0.125 Jelek Tidak Digunakarn
2 71 6 0.125 Jelek Tidak Digunakarn
3 8 7 0.125 Jelek Tidak Digunakar
4 5| 2 0.375 Baik Digunakan

5 7 | 4 0.375 Baik Digunakan

6 6 | 3 0.375 Baik Digunakan

7 6 | 4 0.25/ Cukup Digunakan

8 | 6| 2

0.5| Sangat Baik Digunakan




9 7 5 0.25/ Cukup Digunakan
10 | 6 | 3 0.375 Baik Digunakan
11 | 6 | 4 0.25/ Cukup Digunakan
12 | 7| 4 0.375 Baik Digunakan
13 | 6| 4 0.25/ Cukup Digunakan
14 | 5 | 3 0.25/ Cukup Digunakan
15 | 6| 3 0.375 Baik Digunakan
16 | 6 | 4 0.25/ Cukup Digunakan
17 | 8 | 7 0.125 Jelek Tidak Digunakarn
18 | 7| 4 0.375 Baik Digunakan
19 | 4| 2 0.25/ Cukup Digunakan
20 1] 0 0.125 Jelek Tidak Digunakar
21 | 4 | 1 0.375 Baik Digunakan
22 | 71 4 0.375 Baik Digunakan
23 1 8| 5 0.375 Baik Digunakan
24 | 7 2 0.625/ Sangat Baik Digunakan
25 | 3| 1 0.25/ Cukup Digunakan
26 | 8 | 7 0.125 Jelek Tidak Digunakan
27 | 8 | 8 0 Jelek Tidak Digunakar
28 | 7| 3 0.5| Sangat Baik Digunakan
29 | 3| 1 0.25/ Cukup Digunakan
30| 7| 2 0.625 Sangat Baik Digunakan
31| 2| 4 -0.25 Jelek | Tidak Digunakan
32 | 71 5 0.25/ Cukup Digunakan
33 | 8| 3 0.625 Sangat Baik Digunakan
34 | 4 2 0.25/ Cukup Digunakan
35| 71| 4 0.375 Baik Digunakan
36 | 8| 2 0.75| Sangat Baik Digunakan
37 | 6| 4 0.25/ Cukup Digunakan
38 | 5 2 0.375 Baik Digunakan
39 | 5 1 0.5| Sangat Baik Digunakan
40 | 4| O 0.5/ Sangat Baik Digunakan

Soal yang memilki nilai daya beda 0.19 ke bawalualiy dan
tidak digunakan dalam penelitian. Tabel di atas jeleskan bahwa

soal yang memiliki daya beda dibawah 0.19 seba®yabkal, yaitu



soal 1, 2, 3, 17, 20, 26, 27, dan 31. Maka soaélert tidak digunakan
dalam penelitian.

Berdasarkan hasil seluruh perhitungan uji coba yaelgh
dilakukan, diperoleh soal yang memiliki kevalidaandkeandalan
sejumlah 28 soal. Soal tersebut akan dipergunakEmdpenelitian,

sedangkan sisanya tidak akan digunakan.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini terdari data pre-test dan
post-test. Data tersebut kemudian dianalisis selslgar untuk pengambilan
keputusan. Pengolahan data tes tersebut menggurmakaerdur - statistika
dengan langkah sebagai berikut:
1. Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&sse
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ifi, nermalitas
menggunakan program pengolah data SPSSSHbi<ical Product and
Service Solution) dengan uji normalitasne sample Kolmogorov Smirnov.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknma, sedangkan jika
nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabililtas 0.05 maka distribusi

adalah normal. (Santoso, 2003:168)



2. Homogenitas

Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaaheb&pa bagian
sampel, sehingga generalisasi terhadap populasit dilakukan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progpamgolah data SPSS
15 dengan uji Levend_évene Test). Uji Levene akan muncul bersamaan
dengan hasil uji beda rata-rata atau uji-t. Kréepengujiaanya adalah
apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prolilghs < 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai marididak sama,
sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nig@obabilitas > 0.05 maka
data berasal dari populasi-populasi yang mempum@yeans yang sama.
(Santoso, 2003:168)

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus independen
dua arah tftest independent) untuk menguijij signifikansi perbedaan rata-
rata (nean) yang terdapat pada program pengolah data SPS&dapun
yang diperbandingkan pada uji hipotesis ini adagjaim skorpost test dan
pre test antara kelompok eksperimen dengan kelompok kgntraik
secara keseluruhan maupun setiap aspek (aspek ngahgmemahami
dan menerapkan).

Karena uji hipotesis yang digunakan adalah ujdependent dua ekor,
maka daerah penolakan hipotesis terdapat padahdaegatif dan positif
dengan batasates Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 60, maka dapat

diketahui bahwa,e dengan dk 58 (n-2) dan tingkat kepercaaan 95%



sebesar 2,002. Menurut Riduwan dan Akdon dalamMasruroh (2010)
Kriteria pengujiannya adalah apabilgasd < thiung < + tavel Maka H

ditolak dan Hditerima.

G. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitianlibagi menjadi
tiga tahap, yaitu tahap pembuatan rancangan paneliahap pelaksanaan,
dan tahap pembuatan laporan penelitian. Ketiggptedraebut dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Pembuatan Rancangan Penelitian
a. Memilih Masalah. Peneliti memilih masalah penetitiadari
berbagai sumber, yaitu dari membaca dan menelakt-knku
peneltian, skripsi, tesis, dan literatur dari in&dr yang
berhubungan dengan isu-isu teknologi.
b. Studi Pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan Ime3aobjek,
yaitu dengan membaca literatur, baik teori maupenemuan
(hasil penelitian terdahulu), mendatangi ahli-aalau manusia
sumber untuk berkonsultasi dan memperoleh informasrita
mengadakan peninjauan ke tempat atau lokasi panelitntuk
melihat benda.
c. Merumuskan Masalah. Perumusan masalah dilakukagadetara
merumuskan judul, dan memulai membuat rancangasaiftie

penelitian)



d. Merumuskan Asumsi Dasar dan Hipotesis. Perumusggagpan
dasar dilakukan dengan cara banyak membaca bukat, lsabar
atau terbitan lain, serta mendengarkan informasi barbagai
sumber dan mengunjungi tempat.

e. Memilih Pendekatan. Berdasarkan permasalaan yargh te
dirumuskan, metode yang digunakan adalah metodesi kua
eksperimen.

f. Menentukan Variabel dan Sumber Data.

g. Menentukan dan Menyusun Instrumen.

1) Melakukan observasi dan wawancara. Observasi kantmm
dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi

2) Membuat Rancangan Persiapan Pembelajaran (RPP)

3) Membuat GBPM, Story Board, darflow chart untuk
pengembangan media.

4) Membuat produk media berupa model pembelajaran
berprogram berbasiseb.

5) Melakukan judgement produk kepada dosen ahli media,
kemudian melakukan perbaikan berdasarkan hafgement.

6) Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian.

7) Melakukanjudgement instrumen kepada dosen ahli dan guru
mata pelajaran Biologi kemudian melakukan perbaikan

instrumen berdasarkan hgsitigement.



8) Melakukan uji coba instrumen, kemudian hasilnyandliigis
berdasarkan uji validitas, uji reliabilitas, ujngkat kesukaran,
dan uji daya pembeda.

9) Melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil aisalig coba
instrumen.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Mengumpulkan data. Proses pengumpulan data dilakdengan
kegiatan-kegiatan berikut:

1) Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pé&relyang
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Melaksanakamre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengukur pengetahuan awal siswa.

3) Melaksanakan proses belajar mengajar dengan meakmun
model pembelajaran berprogram berbasigb pada kelas
eksperimen dan metode pembelajaran konvensiona paths
kontrol.

4) Melaksanakarpost test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan menggunakan soal yang sama deprgsest.

b. Melakukan analisis data.
c. Menarik kesimpulan.
3. Pembuatan laporan pendlitian
Hasil penelitian dirampungkan untuk dijadikan sdbuaporan

dengan mengikuti kaidah-kaidah peulisan karya tmia
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